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Kata Pengantar

Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia, karena dengan
pendidikan, Anda dapat mengubah dunia, demikian kata Nelson Mandela.
Senada dengan itu, William B. Yeats menambahkan bahwa pendidikan
bukanlah proses mengisi wadah yang kosong. Sebab pendidikan adalah
proses menyalahkan api kesadaran. Pendidikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam rangka membangun manusia seutuhnya memiliki kaitan
yang sangat erat dengan psikologi. Tentu saja tautan yang erat an-
tara psikologi dengan pendidikan kemudian melahirkan cabang ilmu baru
yang dikenal dengan psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan mem-
fokuskan diri dalam mengamati berbagai tingkah laku yang terkait dengan
mendidik, belajar dan mengajar. Psikologi pendidikan memungkinkan para
pelaku proses pendidikan menjalankan aktivitasnya dengan mem-
pertimbangkan bahwa setiap manusia itu unik. Keunikan individu yang
satu dengan yang lain memperkaya pendekatan dan strategi pembelajaran
dan pendidikan. Manusia sebagai makhluk multi dimensi membutuhkan
sentuhan dan untuk itulah psikologi pendidikan berurusan dengan tujuan
pendidikan itu sendiri yaitu learning to know, learning to do, learning to be
dan learning to live together. Semuanya hanya mungkin tercapai jika
secara psikologis manusia dipersiapkan melalui proses pendidikan yang
baik, dilakukan oleh orang yang baik, dengan carai yang baik serta pada
waktu dan tempat yang baik pula.

Puji dan syukur yang tidak berhingga kepada Allah SWT, Tuhan yang
Maha Bijaksana atas kasih karunia dan rahmatNya sehingga buku
PSIKOLOGI PENDIDIKAN ini dapat diselesaikan di tengah kondisi covid 19.
Di tengah kebijakan bekerja dari rumah, belajar dari rumah dan beribadah
dari rumah, para dosen yang hebat begitu antusias menyelesaikan bagian
yang menjadi tanggung jawabnya tepat waktu. Sebagai penggagas tema
Psikologi Pendidikan, kami menghaturkan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada para dosen dari berbagai perguruan tinggi. Kerjasama
yang didukung oleh Penerbit Widina menjadi kegembiraan tersendiri bagi
para penulis.



Proses penyusunan buku ini mengikuti kelaziman yang digariskan oleh
UNESCO untuk sebuah buku ajar. Pembahasan seputar psikologi
pendidikan menjadi semakin relevan seiring trend perkembangan arah
pendidikan modern. Sejarah psikologi pendidikan, persepektif dan arah
serta sejarah perkembangan manusia mutlak dipahami oleh setiap
pendidik agar mampu mengarahkan peserta didik menjadi manusia
seutuhnya di masa depan. Sambil tetap mengakui bahwa tidak ada karya
yang sempurna dan tidak lepas dari ketidaksempurnaan, maka perbaikan
terus menerus serta saran yang konstruktif dari berbagai pihak yang
mencintai kebijaksanaan tetap dinantikan. Semoga kehadiran buku ini
dapat menambah khazanah bacaan dan referensi bagi semua pihak yang
beririsan dengan proses pendidikan.

Kota hujan Bogor, 15 Mei 2020
Team Penulis

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil, MM, CET
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BAB 1
PENTINGNYA MEMPELAJARI
PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd.
STEI Al-Amar Subang

A. PENDAHULUAN

Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan segala
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tang-
gungjawab. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut,
jelas bahwa pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan tersebut. Hal ini sejalan dengan isi Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
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BAB 2
PERKEMBANGAN MANUSIA

Dr. RUDY HIDANA, M.Pd.
STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Perkembangan manusia suatu studi ilmiah tentang pola-pola pe-
rubahan manusia di sepanjang rentang kehidupan manusia. Per-
kembangan secara sistematis lebih banyak mempengaruhi pertumbuhan,
walupun terdapat penurunan di dalam perkembangan tersebut. Per-
kembangan manusia bersifat sistematis, yang berarti perkembangan
manusia bersifat berkelanjutan dan teratur. Perkembangan manusia juga
bersifat adaptif, yang artinya perkembangan manusia terjadi karena untuk
menghadapi kejadian-kejadian dalam kehidupan.

Studi tentang perkembangan manusia merupakan usaha yang terus
berlangsung dan berkembang. Seiring dengan perkembangannya, studi
tentang perkembangan manusia telah menjadi sebuah disiplin ilmu
dengan tujuan untuk memahami lebih dalam tentang apa dan bagaimana
proses perkembangan manusia baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Perintis awal studi ilmiah perkembangan manusia adalah baby
biographies, sebuah jurnal yang mencatat perkembangan awal anak.
Kemudian berkembang dengan munculnya teori evolusi Charles Darwin
yang pertama kali melihat perilaku bayi adalah sebuah proses per-
kembangan. Pada tahun 1877 Darwin mempublikasikan catatannya
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BAB 3

PERKEMBANGAN MANUSIA
DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Andre Julius, M.Pd.
Universitas Ma’some

A. PENDAHULUAN

Perkembangan manusia merupakan istilah dalam kajian psikologi dan
menjadi kajian utama dalam psikologi pendidikan. Pada pembahasan
berikut anda akan menemukan alasan mengapa perkembangan manusia
penting dipahami oleh pendidik, dan bagaimana psikologi pendidikan
dapat membantu pendidik dalam proses perkembangan siswa.

Di awal kita akan kembali memahami tujuan pendidikan dan kaitannya
dengan perkembangan, makna perkembangan dalam tujuan pendidikan
baik secara undang — undang di Indoesia dan trend dunia pendidikan
global. Selanjutnya tulisan ini akan lebih banyak membahas konseputual
tentang perkembnagan manusia. DI akhir, barulah akan ditemukan kaitan
psikologi pendidikan sebagai konsep dan kemampuan yang menunjang
pada perkembangan siswa serta impilkasinya dalam kegiatan pem-
belajaran.
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BAB 4
PERSPEKTIF DALAM PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil., MM.
Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR Jakarta

A. PENDAHULUAN

Psikologi berkembang di Indonesia sejak awal tahun limapuluhan dan
memikat banyak peminat untuk memahaminya. Meningkatnya peminat
dapat dilihat berdasarkan jumlah lembaga perguruan tinggi yang
menghasilkan sarjana psikologi dimana sekarang berkisar 200 perguruan
tinggi. Mengapa psikologi menarik untuk dikaji dan sangat penting serta
berguna di masa sekarang ini. Karena psikologi mempelajari perilaku
manusia. Kajian tentang perilaku manusia selalu menarik dan relevan
karena memang manusia merupakan makhluk yang unik di antara ciptaan
lainnya. Manusia memiliki sistem control mental yaitu pikirannya. Sebagai
homo sapien manusia memungkinkan organismenya mengoperasikan
pikirannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika otak dan sistem saraf telah
cukup berkembang untuk menjalankan fungsinya sebagai control, maka
akan terdapat banyak hal yang dilakukan manusia seperti: mengambil
informasi tentang dunia luarnya, terus melacak setiap informasi dan
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BAB 5

PSIKOLOGI PENDIDIKAN ERA
MILENIAL DAN ARAH BARU
PSIKOLOGI PENDIDIKAN
MODERN

Elferida Sormin, S.Si., M.Pd
Universitas Kristen Indonesia Jakarta

A. PENDAHULUAN

Psikologi pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk diketahui
bahkan dikuasai oleh semua pihak yang memiliki keterkaitan dan
tanggungjawab dalam pelaksanaan pendidikan, baik itu yang bertindak
sebagai perencana dan pengambil kebijakan (pemerintah), pelaksana,
pengendali maupun pengguna produk pendidikan itu sendiri. Pengertian
tentang pendidikan sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara lugas dan jelas
dinyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang
dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
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BAB 6

PERAN DAN
SUMBANGAN PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Dr. Al Ghazali
Univeritas BSI

A. PENDAHULUAN

Secara psikologis, manusia akan mengalami perkembangan bertahap
dari semenjak ia dilahirkan hingga ajal menjelang. Dalam tiap tahapannya
manusia akan menunjukkan tingkah laku, pikiran dan karakter yang
berbeda. Perbedaan itu mencakup minat, kebutuhan, kegemaran, emosi,
inteligensi dan sebagainya. Pendidikan harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan manusia. Keseluruhan proses di atas menjadi sorotan
psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan bertujuan memperbaiki proses
belajar mengajar dan untuk membantu para guru dan calon guru agar
betul-betul memamahami proses pendidikan yang baik, sehingga mereka
dapat membimbing proses belajar para peserta didiknya dengan cara yang
lebih efektif dan terarah sebagai upaya untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki. Selain itu psikologi pendidikan dalam dunia pen-
didikan pada dasarnya adalah untuk mempermudah pendidik dalam
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BAB 7
PSIKOLOGI PENDIDIKAN DI ERA
KETERBUKAAN INFORMASI

Hastuti Marlina, SKM., M. Kes.
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Mengulas sejarah tentang munculnya psikologi pendidikan yang
dipelopori oleh Wiliam James (1842-1910) bahwa psikologi pendidikan
cenderung membahas mengenai tingkah laku dan kebiasaan individu
berdasarkan pengalaman mental untuk bertahan hidup. Lebih luas James
menegaskan bahwa pendidikan merupakan insting yang dikenalkan
melalui kebiasaan. Selanjutnya aplikasi psikologi pendidikan secara praktis
digerakkan oleh John Dewey dengan konsep bahwa pendidikan lebih
menekankan pada minat peserta didik dan kemampuan peserta didik
beradaptasi dengan lingkungannya sesuai yang diharapkan oleh mata
pelajaran itu sendiri. Psikologi pendidikan oleh James dan Dewey tersebut
lebih diarahkan untuk cara belajar anak-anak.

Masa anak-anak berlangsung singkat dalam melewati proses belajar,
karena anak-anak akan tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan.
Cara belajar dan teori belajar orang dewasa secara psikologi pendidikan
diperkenalkan oleh Edwar L Thorndike (1982) dalam publikasinya yang
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BAB 8

PSIKOLOGI PENDIDIKAN

DAN TANTANGAN KEBIJAKAN
PENDIDIKAN NASIONAL

Drs. Suharto Lasmono, M.Pd.
Kemendikbud

A. PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
tersebut, pemerintah telah menetapkan sebuah kebijakan melalui
Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter. Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK
adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan
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BAB 9

PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN
KETELADANAN TENAGA
PENDIDIKAN

Dr. Rhini Fatmasari, S. Pd,. M.Sc
Universitas Terbuka (UT)

Dra. Zuwirna, M.Pd., Ph.D

IKIP Padang

A. PENDAHULUAN

Satu tulisan yang sangat menarik untuk kita simak tentang
“KETELADANAN. Hilangnya contoh, model, dan teladan dalam kehidupan
kita.

“Teladan, atau bisa juga disebut “modelling", atau juga contoh (ideal)
belakangan ini mulai menghilang dalam praktik kehidupan. Orang tak lagi
mendapat referensi: mana perbuatan baik, mana pula perbuatan buruk.
Mana perbuatan benar, dan mana perbuatan salah. Mana perbuatan yang
harus diikuti, mana juga perbuatan yang harus dihindari. Antara apa yang
baik, dengan apa yang buruk, antara apa yang benar dan apa yang salah
tak bisa dibedakan dengan tegas garis demarkasinya. Masyarakat tampak
kehilangan pegangan. Kita semua dipersilahkan untuk mengambil peran
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BAB 10
TEORI PSIKOLOGI PENDIDIKAN
DALAM MENCIPTAKAN
MANUSIA PARIPURNA

Leni Nurmiyanti, M.Si.
STIT Islmiac Village Tangerang

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan merupakan dunia yang penuh dengan dinamika dan
selalu bergerak dinamis, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB | Pasal 1
ayat 1 dijelaskan makna pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesera
didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara” (UU 20 th 2002). Berdasarkan hal tesebut, maka sangat jelas
bahwa untuk menghasilkan proses belajar mengajar dan pemberian
stimulus membutuhkan guru yang handal dan professional.

Guru vyang professional merupakan guru yang memahami dan
mengerti tugasnya dan fungsinya sebagai pendidik. Secara umum ada tiga
tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup;
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BAB 11
PSIKOLOGI PENDIDIKAN
PERSPEKTIF ISLAM

Dr. A. Saeful Bahri, M.Ag.
STAI Bhakti Persada Bandung

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses memanusiakan manusia.(Ahmad
Tafsir, 2012: 33). Proses mengarahkan manusia sesuai dengan kriterianya
sebagai manusia dibantu dengan pendidikan. Kriteria manusia dan konsep
pendidikan ditentukan oleh sumber yang diambil oleh masing-masing
orang atau kelompok orang dalam suatu komunitas. Hakikat manusia,
hakikat pendidikan dan sumber pendidikan memiliki hubungan yang
sangat erat dalam proses pendidikan.

Pengetahuan tentang hakikat manusia dengan berbagai potensi yang
harus dikembangkannya baik fisik maupun jiwanya serta permasalahannya
dibahasa dalam psikologi. Sedangkan psikologi memiliki kaitan yang erat
dengan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan
mengembangkan berbagai potensi manusia yang dibahas dalam psikologi
sehingga memanusiakan manusia dapat tercapai. Manusia dapat me-
ngaktualisasikan dirinya melalui pendidikan. Sisi lain Islam sebagai agama
yang mengarahkan manusia menjadi insan beriman dan bertaqwa,
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GLOSARIUM

A
Animal rationale: Binatang berakal budi.

B

Behavioristik :Perspektif psikologi yang berfokus pada Perilaku.

Belajar: Perubahan perilaku sebagai akibat pengalaman, disengaja,
bertujuan/terarah, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Biologis:Perspektif psikologi yang menyoroti aspek tubuh.

C

Cogito ergo sum: Saya berpikir maka saya ada.

condition sine qua non: Kondisi atau syarat yang mutlak harus ada.
creative quotient — CQ: Ketrampilan untuk berkreasi.

E

Ego: Aspek kepribadian yang berkaitan dengan logika.

Emotional Quotient: Kecerdasan emosional yang menentukan ke-
suksesan.

E-Learning: suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar.

F

Fase Pranatal: Fase tumbuh dan berkembang di dalam janin sang ibu
(dalam kandungan) yang berlangsung sampai pada fase kelahiran.
Fenomenologi :perspektif psikologi yang berkaitan dengan Pengalaman.

G

Generasi Milenial: Dikenal sebagai Generasi Y, Gen Y atau Generasi
Langgas adalah kelompok demografi setelah Generasi X (Gen-X).Para ahli
dan peneliti biasanya menggunakan awal 1980-an sebagai awal kelahiran
kelompok ini dan pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2000-an
sebagai akhir kelahiran.
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|
Id: Aspek insting yang ada di dalam kepribadian manusia.
Inferensi: Proses penyimpulan.

K

Karakter : Sifat, tabiat, akhlak, ataupun watak yang membedakan satu
orang dengan yang lainnya.

Kematangan: Perubahan kualitatif fungsi psiko-fisik organisme dari tidak
siap menjadi siap melakukan fu-ngsinya. Perubahannya alamiah dan hasil
belajar.

Kognitif:Perspektif psikologi dengan fokus pada pola pikir.

L

Latihan: Perubahan perilaku yang lebih bersifat mekanistis dan lebih
banyak menyentuh aspek psikomotor organisme sebagai akibat pe-
ngalaman, disengaja, bertujuan/ terarah, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif

M

Masa Dewasa Dan Tua :Perubahan fisik yang menyebabkan seseorang
berkurang harapan hidupnya, disebut proses menjadi tua.

Masa Kanak-Kanak Akhir : Masa anak usia 6-13 tahun di sebut sebagai
masa usia sekolah dasar, karena selama masa ini adalah usia berkelompok.

N
Nature: Sesuatu yang alamiah dalam diri manusia.
Nurture: Lingkungan sekitar yang turut membentuk kepribadian.

(0]

Organisasi Pembelajar: Suatu organisasi yang memberikan peluang atau
kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dari apa yang sudah dimilki sesuai dengan perubahan dan perkembangan
ilmu pengetahuan.
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P
Pendidikan: Adalah proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan; proses; perbuatan; cara mendidik.

Perkembangan : Perubahan ke arah yang lebih dewasa atau bisa di sebut
dengan proses. Perkembangan me-rupakan bagian pribadi fungsional yang
kualitatif mengalami perkembangan, yaitu hanya ber-orientasi pada
keadaan psikologis manusia mulai lahir hingga meninggal.

Perkembangan: Pola perubahan yang akan dialami oleh individu yang
dimulai sejak masa pertumbuhan, dan terus berlanjut sepanjang hidupnya.
Perkembangan Masa Bayi: Perkembangan manusia pada masa bayi yang
di mulai pada usia 0-3 tahun merupakan tahap kedua dari perjalanan
hidup manusia.

Perkembangan Masa Kanak-Kanak : Usia dimana anak mulai mengadakan
interaksi secara sadar dengan oranglain.

Perkembangan Masa Remaja : Masa yang penuh dengan permasalahan.
Pertumbuhan growth: Perubahan vyang bersifat kuantitatif baik
perubahan secara alamiah maupun hasil belajar.

Portofolio: merupakan sekumpulan informasi pribadi yang merupakan
catatan dan dokumentasi atas pencapaian prestasi seseorang dalam pen-
didikannya.

Psikoanalisis: Perspektif psikologi dengan fokus pada id, ego, super ego.
Psikologi: Ilmu yang berkaitan dengan proses mental, baik normal maupun
abnormal dan pe-ngaruhnya pada perilaku; ilmu pengetahuan tentang
gejala dan kegiatan jiwa.

Psikologi Pendidikan: suatu proses pengubahan sikap, akhlak dan perilaku
individu atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan melalui
pelatihan dan pengajaran.

R

Reinforcement: Penegakan atau penekanan tentang pentingnya sesuatu
Role model: sama halnya dengan teladan yang berarti sesuatu yang patut
ditiru atau baik untuk di contoh tentang kelakuan, perbuatan, sifat, dan
sebagainya
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S
Spiritual Quotient: Kecerdasan spiritual yang menentukan kesuksesan
Super ego: Aspek kepribadian yang bekerja berdasarkan Moral.
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